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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan HIVV/AIDS dan perilaku seksual pranikah. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan memilih remaja usia 11-22 tahun yang ditemui di mal-mal sebagai responden.
Tempat penelitian dilakukan di Mal Blok M dan Cijantung. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teknik analisa
regresi linier dan berganda. Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS rata-rata tinggi
tetapi dalam aktivitas pacaran masih banyak yang berisiko dan berisiko tinggi tertular HIV/AIDS melalui hubungan seksual.
Disarankan agar melakukan penelitian lanjut untuk melihat sumbangan faktor lain, seperti moral, orang tua dan peer agar dapat

dilakukan upaya pencegahan yang lebih tepat kepada remaja.
Kata kunci: HIV/AIDS, Perilaku seksual, Remaja
Abstract

The objective of this research is to identify relationship between HIV/AIDS knowledge and premarital sexual activity in adoles-
cents. The sample of this study are adolescents whose 11-12 years old. This research took place at Blok M and Cijantung Mall.
Result of this study found out that adolescents’ knowledge about HIV/AIDS is high, but still in high risk for HIV/AIDS on their

romantic relationship.
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LATAR BELAKANG

Masa remaja adalah masa pacu tumbuh baik
secara fisik maupun seksual. Perubahan hormon pada
remaja menyebabkan remaja mulai memiliki rasa
ketertarikan pada teman lawan jenisnya dan merasa
butuh untuk membina hubungan dengan teman lain
jenis. Penelitian yang dilakukan oleh BKKBN Jawa
Barat didapatkan 5,6 % dari 8.7 juta remaja dan
5,9% dari 630.287 remaja di Jawa Timur telah
melakukan hubungan seksual pranikah. Penelitian
oleh Dinkes Bandung juga menunjukkan bahwa
22,7% dari 1.058 remaja telah melakukan hubungan
seksual pranikah. Telah banyak dilakukan penelitan
tentang tingkat pengetahuan tentang HI\VV/AIDS pada
remaja antara lain oleh Agustini, Rahmah, Nurhaeni
(2000), Kirb (1998) dan Prince, Alice, Bernard and
Amy, yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
tentang HIV/AIDS pada remaja tergolong tinggi,
tetapi dalam berpacaran remaja tetap melakukan
aktifitas seksual yang tidak aman dan beresiko untuk

tertular HIV/AIDS. Hal ini akan meningkatkan
kejadian tertularnya HIV/AIDS pada remaja.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada
hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS
dengan prilaku seksual pranikah pada remaja. Secara
umum hasil penelitian dapat digunakan untuk
perkembangan ilmu tentang remaja dan AIDS. Secara
khusus digunakan untuk meningkatkan pelayanan
keperawatan terhadap kasus HIVV/AIDS pada remaja.

METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
korelasi. Desain penelitian ini digunakan untuk
memahami hubungan antar fenomena yang terjadi tanpa
adanya intervensi peneliti (Polit & Hungler, 1999).

Responden dalam penelitian ini adalah remaja
yang berusia 11-22 tahun yang ditemui di mall Blok
M dan mall Kramat Jati, dan saat ini masih
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berpacaran. Batasan usia 22 tahun Kkarena
berdasarkan informasi dari Yayasan Pelita Ilmu
rentang usia remaja yang terbanyak ditemui di mal-
mal berusia 11-22 tahun. Jumlah responden yang
terlibat dalam penelitian sebanyak 32 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat
ukur tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dan
perilaku seksual. Alat ukur pengetahuan tentang HIV/
AIDS mencakup pengertian, etiologi, cara penularan,
cara pencegahan, dan cara pengobatan HIVV/AIDS.
Alat ukur terdiri dari 28 pertanyaan dengan pilihan
jawaban benar (score 2), salah (scorel), dan tidak
tahu (score 0). Jawaban responden dijumlahkan lalu
digolongkan dalam tiga golongan tingkat
pengetahuan : tinggi, sedang, dan rendah. Responden
digolongkan memiliki tingkat pengetahuan tinggi jika
jumlah jawaban benar sama dengan atau di atas 75,
tingkat pengetahuan sedang jika jumlah jawaban
benar 50-75, dan tingkat pengetahuan rendah jika
jumlah jawaban benar kurang dari 50.

Alat ukur tentang perilaku seksual terdiri atas
20 pertanyaan dengan pilihan jawaban pernah (score
1) dan tidak pernah (score 0). Dalam analisanya,
responden digolongkan dalam perilaku seksual tidak
beresiko, beresiko dan beresiko tinggi tertular HIV/
AIDS. Responden dikatakan berperilaku seksual
tidak beresiko jika selama berpacaran tidak ada
kontak oral/genital. Perilaku seksual beresiko jika
ada kontak oral/genital dengan satu pasangan dan
perilaku beresiko tinggi jika melakukan hubungan
seksual dengan lebih dari satu pasangan dan atau
pernah melakukan anal seks. Anal seks digolongkan
perilaku seksual beresiko tinggi karena pada area anal
terdapat banyak pembuluh darah sehingga
memudahkan untuk tertularnya HIV/AIDS.

HASIL

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 32
responden, ada 62,5% yang dalam aktivitas
berpacarannya tidak melakukan perilaku seksual
yang beresiko tertular HIV/AIDS, 21,9% responden
berperilaku seksual yang beresiko tertular HIV/
AIDS dan 15,6 % responden beresiko tinggi tertular
HIV/AIDS

Tabel 1.
Gambaran perilaku seksual responden yang tidak beresiko
HIV/AIDS
No. Variablel Mean Jumlah Prosentase
1. Usia 18-20 tahun 8 40
2. Jenis Kelamin Perempuan 10 50
Laki-laki 10 50
3. Pendidikan SMA 10 50
4. Perilaku Seksual  Tidak beresiko 20 100
5. Pengetahuan HIV/ Tinggi 16 80

AIDS

Responden yang tidak beresiko HIVV/AIDS rata-rata
berusia 18-20 tahun (40%), dengan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan sama banyak. Rata-rata responden
berpendidikan SMA dengan tingkat pengetahuan tentang
HIV/AIDS tergolong tinggi (80%).

Tabel 2.
Gambaran perilaku seksual responden yang beresiko dan
beresiko tinggi HIV/AIDS (N=12)

No. Variablel Mean Jumlah Prosentase
1. Usia 18-20 tahun 5 41.7
2. Jenis Kelamin Laki-laki 11 91.7
3. Pendidikan PT 6 50
4. Perilaku Seksual  Tidak beresiko 7 58.3
5. Pengetahuan HIV/  Tinggi 11 91.7

AIDS

Responden yang tidak beresiko HIV/AIDS rata-
rata berusia 18-20 tahun (41.7%), dengan rata-rata
jenis kelamin laki-laki (91.7%). Rata-rata responden
bependidikan perguruan tinggi (PT) dan tingkat
pengetahuan tentang HIV/AIDS tergolong sedang
(91.7%).

Tabel 3.
Alasan melakukan hubungan seksual pranikah

No.  Alasan Prosentase
1 Iseng 33.5
2. Agar kelihatan dewasa 22
3. Takutdiputus pacar 44.5

Alasan remaja melakukan hubungan seksual
pranikah adalah : 33,5 % karena iseng, 22 % agar
kelihatan dewasa, dan 44,5 % karena takut diputus
teman kencannya
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